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PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA MELALUI PEMBELAJARAN
REALISTICS MATHEMATICS EDUCATION (RME) DENGAN MEDIA BAHAN MANIPULATIF
DI SD NEGERI 03 POPONGAN KARANGANYAR

Oleh: Minsih, M.Pd dan Sari Rahayu, S.Pd
(PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta)
email: minsihbae@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar matematika melalui metode
pembelajaran Realistics Mathematics Education (RME) dengan menggunakan media bahan
manipulatif pada siswa kelas V SD N 03 Popongan Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 2 siklus. Subjek penelitian ini yaitu
guru dan siswa kelas V SD Negeri 03 Popongan sejumlah 33 siswa. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi. wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
analisis data interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) dengan media bahan manipulatif dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas V
SD N 03 Popongan Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. Sesuai indikator motivasi belajar
ditunjukkan bahwa secara klasikal, persentase motivasi belajar siswa sudah meningkat, pada pra
siklus sebesar 23.74%. siklus | sebesar 50.51% dan pada siklus Il menjadi 89, 1%.

Kata kunci: motivasi belajar, Realistics Mathematics Education (RME), media manipulatif

Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah dasar meliputi
beberapa bidang studi. Matematika merupakan
salah satu bidang studi yang diajarkan di
sekolah dasar. Secara umum, tujuan
pembelajaran matematika di sekolah dasar
adalah agar siswa mempunyai ketrampilan
dalam menggunakan matematika. Depdiknas
(2006: 416) menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemauan bekerjasama.

Tercapainya tujuan di atas merupakan
tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran.
Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa
proses pembelajaran matematika masih belum
optimal. Berdasarkan hasil analisis nilai Ujian
Nasional mata pelajaran matematika tahun
pelajaran  2011/2012  (Kemdikbud, 2012)
menunjukkan bahwa rata-rata nilai  UN
Matematika adalah 5.4. Hal ini menunjukkan
hahwa kemampuan pemahaman  siswa
terhadap mata pelajaran matematika masih
rendah.

Salah satu faktor penyebab rendahnya
pemahaman siswa pada mata pelajaran
matematika adalah rendahnya motivasi siswa
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dikarenakan pembelajaran matematika yang
berlangsung cenderung teacher centered
dimana guru sebagai pusat pembelajaran dan
situasi belajar yang terlalu abstrak. Guru
melakukan pembelajaran secara konvensional
(tradisional) dengan cenderung mentransfer
pengetahuan yang dimiliki pada siswa dan
siswa menerimanya secara pasif dan tidak
kritis.  Disamping itu, guru menyampaikan
materi secara abstrak dan nonkontekstual.
Akibatnya, siswa menjadi kesulitan dalam
berfikir dikarenakan tidak sesuai dengan
lingkungan sekitar siswa. Hal ini tentu
membutuhkan sebuah pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi siswa.

Metode pembelajaran adalah salah satu
komponen pembelajaran yang mempengaruhi
tingkat pemahaman siswa. Metode
pembelajaran yang variatif dan inovatif,
melibatan siswa secara langsung dan bersifat
ceria dapat menumbuhkan gairah belajar
sehingga siswa menjadi termotivasi untuk
belajar. Disamping metode pembelajaran,
untuk melibatkan siswa secara langsung dalam
pembelajaran dan menaik perhatian siswa
dapat digunakan media pembelajaran. Berawal
dari hal ini, maka siswa akan semakin tertarik
dalam mengikuti pembelajaran.



Salah satu metode pembeljaran inovatif
dan berhubungan dengan lingkungan/dunia
sekitar siswa dan media yang cocok digunakan
dalam pembelajaran matematika adalah adalah
pembelajaran Realistics Mathematics
Education (RME) dan media bahan manipulatif.
Metode pembelajaran Realistics Mathematics
Education (RME) adalah metode pembelajaran
yang menghubungkan materi pelajaran dengan
kehdupan nyata (real) siswa. Suharta ( 2001: 1)

Realistics Mathematics Education (RME)
merupakan salah satu pembelajaran
matematika yang berorientasi pada
matematisasi nengalaman sehari-hari

(mathematize of everyday experience) dan
menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, Wijaya (2012: 20) menyatakan
kebermaknaan matematika merupakan konsep
utama dari Pendidikan Matematika Realistik.
Proses belajar siswa hanya akan terjadi jika
pengetahuan (knowledge) yang  dipelajari
bermakna bagt siswa Freudenthal dalam
Wijaya (2012: 20) Berdasarkan pendapat
diatas dapat disimpulkan Realistics
Mathematics Education (RME) merupakan
salah satu pembelajaran matematika yang
menenkankan pada proses pemaknaan pada
siswa. Proses pemaknaan dilakukan dengan
cara menempatkan siswa pada situasi yang
real/lpengalaman kehidupan sehari-hari yang
dekat dengan kehidupan siswa.

Media manipulatif merupakan bagian
langsung dari mata pelajaran matematika dan
dimanipulasikan oleh peserta didik (dibalik,
dipotong, digeser, dipindahkan, digambar,
dipilah, dikelompokkan atau diklasifikasikan)
Muhsetyo dkk, (2007: 90). Media manipulatif ini
sebagai alat bantu pembelajaran yang
digunakan untuk menjelaskan konsep dan
prosedur matematika.

Berdasarkan latar belakang diatas,
dilakukan penelitian dengan judul * Peningkatan
motivasi belajar matematika melalui
pembelajaran Realistics Mathematics
Education (RME) dengan media bahan
manipulatif pada materi pecahan bagi siswa
kelas V SD N 03 Popongan Karangnyar tahun
pelajaran 2013/2014".

Kajian Pustaka

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman
(1986: 71) motivasi adalah perubahan energi

o
oo

dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya ‘feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi
mengandung tiga elemen penting. Pertama,
motivasi mengawali perubahan energi pada diri
setigp individu manusia. Kedua, motivasi
ditandai dengan rasal/feeling seseorang. Ketiga,
motivasi akan dirangsang karena adanya
tujuan. Adanya rangsangan tersebut akan
membuat siswa menjadi bersemangat. Motivasi
belajar adalah proses yang memberi semangat
belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya,
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan tahan lama.

Uno  (2005: 23) mengemukakan
klasifikasi indikator motivasi belajar meliputi (a)
adanya hasrat dan keinginan berhasil, (b)
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
(c) adanya harapan dan cita-cita harapan masa
depan, (d) adanya penghargaan dalam belajar
(e) adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, (f) adanya lingkungan belajar yang
kondusif sehingga memungkinkan seseoranag
siswa dapat-belajar dengan baik.

McClelland dalam Widoyoko (2007: 62}
berpendapat bahwa mereka yang memiliki

motivasi tinggi mempunyai ciri-ciri  sebagal
berikut, yakni: 1) memperlihatkan berbagal
tanda aktivitas fisiologis vyang tinggi, 2!

menunjukkan kewaspadaan vyang tinggi, 3
berorientasi pada keberhasilan dan sensitr
terhadap tanda-tanda yang berkaitan dengan
peningkatan prestasi kerja, 4) memilik
tanggung jawab secara pribadi atas kinerjanya
5) menyukai umpan balik berupa penghargaar
dan bukan insentif untuk peningkatar
kinerjanya, 6) inovatif mencari hal-hal yanc
baru dan efisien untuk peningkatan kinerjanya.

Dari beberapa indikator motivasi diatas
digunakan indikator penelitian yaitu: 1) siswz
tekun menghadapi tugas, 2) siswa senanc
terhadap mata pelajaran matematika, 3) sisw=
memperhatikan saat guru menerangkan, <
siswa rajin mengikuti pelajaran, 5) sisw=
antusias mengerjakan soal-soal latihan, dan =
siswa percaya diri bertanya tentang maten
yang belum dikuasai.

Salah satu metode pembelajaran yar
tepat untuk meningkatkan motivasi bela
siswa adalah metode pembelajaran Realis: =
Mathematics Education (RME). Pembelajarzs
matematika realistik merupakan pembelajzrz"
matematika yang bertitik tolak dari hal-hal yans

=
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‘real bagi siswa, mampu dibayangkan oleh
siswa, menekankan keterampilan ‘proses of

doing mathematics’, berdiskusi dan
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman
sekelas sehingga mereka dapat menemukan
sendiri (‘student inventing' sebagai kebalikan
dari ‘teacher telling) dan pada akhirnya
menggunakan matematika itu untuk
menyelesaikan masalah baik secara individu
maupun kelompok.

Dalam pembelajaran RME ini, langkah-
langkah pembelajaran RME dalam
pembelajaran matematika dilakukan dengan: 1)
Memahami masalah  kontekstual dengan
memberikan masalah  kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. 2) Menjelaskan masalah
kontekstual dengan cara memberikan petunjuk-
petunjuk atau berupa saran seperlunya dari
permasalahan yang belum dipahami. 3)
Menyelesaikan masalah dengan
mendeskripsikan masalah kontekstual yang
ada pada masalah yang dimaksud dan
memikirkan strategi pemecahan masalah. 4)
Membandingkan jawaban dengan
mediskusikan penyelesaian masalah-masalah
yang telah diselesaikan. 5) Menyimpulkan
iengan mengarahkan siswa untuk menarik
xesimpulan uatu rumusan konsep/ prinsip dari
topik yang dipelajari.

Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada kelas V di SD Negeri 03
Popongan Karanganyar. Waktu penhelitian
jilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan bulan Maret Tahun ajaran 2013/2013.
Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas V
SD Negeri 03 Popongan Karanganyar dengan
umlah siswa 33 siswa , terdiri dari 22 siswa
aki-laki dan 11 siswa perempuan. Sumber data
jalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas
/ SD Negeri 03 Popongan Karanganyar.

Adapun langkah-langkah  penelitian
tindakan kelas ini dilakukan melalui prosedur
cenelitian yang melalui empat tahap yaitu (1)
nerencanaan, (2) pelaksanaan tindakan (3)
cengamatan (observasi) (4) refleksi, dan
saterusnya sampai perbaikan atau peningkatan
/ang diharapkan tercapai (kriteria
<zberhasilan). Teknik pengumpulan data dalam
senelitian ini yang digunakan yaitu observasi,
Lawancara, angket dan dokumentasi
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Instrumen yang digunakan meliputi: lembar
observasi, pedoman wawancara guru dan
siswa kelas V, angket siswa dan dokumentasi.
Adapun indikator yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah peningkatan motivasi
belajar matematika melalui  pembelajaran
Realistics Mathematics Education (RME)
dengan media bahan manipulatif pada materi
pecahan bagi siswa kelas V SD Negeri 03
Popongan Karanganyar Tahun pelajaran
2013/2014. Pada penelitian ini diharapkan
motivasi belajar siswa dapat meningkat.
Peningkatan motivasi belajar dapat tercapai
apabila siswa menunjukkan motivasi belajar
tinggi yaitu 80 % pada tiap indikator.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian,  terlebih  dahulu  dilaksanakan
kegiatan wawancara dan observasi awal pada
pra siklus terhadap proses pembelajaran
Matematika di kelas V SD Negeri 03 Popongan
Karanganyar pada tanggal 18 Januari 2014.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa sangat rendah. Siswa
jarang bertanya dikarenakan tidak percaya diri,
takut dan malu dalam bertanya. Antusias siswa
dalam mengerjakan soal tergolong rendah.
Selama pembelajaran berlangsung sebagian
siswa malas mengikuti pembelajaran bahkan
siswa kadang tidak memperhatikan
dikarenakan bosan dengan cara guru dalam
menyampaikan materi. Berdasarkan
wawancara dan hasil observasi terhadap tindak
mengajar guru diketahui bahwa guru tidak
menggunakan metode pembelajaran yang
inovatif, penyampaian materi kurang
beervariasi dan kurang memotivasi siswa.
Dalam pembelajaran, guru tidak menggunakan
media pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam penggunaannya.

Berdasarkan permasalah di atas dapat
diketahui solusi masalah bahwa cara
penyampaian materi dengan penggunaan
strategi pembelajaran yang bervariasi serta
penggunaan media yang tepat dan melibatkan
siswa secara langsung berpengaruh terhadap
motivasi siswa di dalam kelas. Dalam hal ini
tindakan solusi masalah yang diberikan adalah
dengan penerapan pembelajaran Realistics
Mathematics Education (RME) dengan media
bahan manipulatif Melalui penerapan
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pembelajaran dan media tersebut, diharapkan
siswa motivasi siswa dapat meningkat.

Penelitian pada siklus | dilakukan dalam
dua kali pertemuan vyaitu tanggal 21 Januari
dan 23 Januari 2014. Dalam penelitian, diamati
indikator pencapaian motivasi yaitu  48,5%
siswa tekun menghadapi tugas, 43,9% siswa
senang terhadap mata pelajaran matematika.
63,6% siswa memperhatikan saat guru
menerangkan, 74.2% siswa rajin
mengikuti pelajaran, 37.9% siswa antusias
mengerjakan soal-soal latihan  dan 34 89,
siswa  percaya diri bertanya  tentang
materi yang belum dikuasai. Secara
keseluruhan pada siklus | 50.51% siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi.

Motivasi belajar siswa pada siklus |
belum mencapai hasil yang diharapkan yaitu
sebesar 80%. Tindakan dilanjutkan pada siklus
Il yang terdiri dari dua kali pertemuan
Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 25

Januari 2014 dan pertemuan kedua pada
tanggal 27 Januari 2014. Pada siklus || terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa. Siswa
tekun menghadapi tugas sebesar 90.9%. Siswa
senang terhadap mata pelajaran matematika
sebesar 924%. Siswa memperhatikan saat

guru menerangkan sebesar 93,8%.
Siswa rajin mengikuti pelajaran sebesar
95.5%. Siswa antusias mengerjakan soal-
soal lathan sebesar 81,8%. Siswa percaya
diri bertanya tentang materi yang
belum  dikuasai sebesar 80.3%. Secara
klasikal, prosentase motivasi belajar siswa

pada siklus |l sebesar 89.1%. Sehingga dapat
dikatakan motivasi siswa sudah mencapai
ketuntasan dari indikator motivasi belajar
minimal yang ditentukan, yaitu 80 %.

Untuk melihat perbandingan motivasi
belajar siswa antara pra siklus, siklus | dan
siklus Il dapat diliht pada tabel berikut:

Tabel 1 -
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Prasiklus, Siklus |, Siklus II

No Aspek Motivasi Indikoator 26 Seflap Biklug
Prasikl [Sik 1 Sikl 2
1 |Siswa tckun menghadapi tugas 33,3 48,5| 90,9
2 |Siswa sc,mvg_ terhadap mata p_ni;_t_in|';qul=:mnlika 21,21 43,9| 92,4
3 |Siswa memperhatikan saat guru mencrangkan 24,41 63,6 93,—9
4 |Siswa rajin mengikuti pelajaran ) | 36,41 74,2] 95,5
5 .—‘Si&mt‘usias mengerjakan soal-soal latihan 15,2 37,9] 81,8
|6 [Siswa percaya diri bertanya tentang materi yang bel|l 12,1] 34,81 80,3
— |rumian 23.77) 30.49) 89.13

100

H Indikator 1
Bindikator2
ZIndikator 3
Bindikatord
# Indikator 5

& Indikator 6

i Prasiklus

Siklus 1 7

Sikius 2

Gambar 1. Peningkatan Motivasi Belajar Prasiklus,
Siklus I, Siklus Il
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Dalam pelaksanaan penelitian terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu ditingkatkan
guna memperoleh hasil yang lebih baik dan
akurat. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah terletak pada media pembelajaran dan
reliabilitas instrumen (angket dan pedoman
observasi siswa) yang digunakan. Media bahan
manipulatif yang digunakan dalam penelitian ini
tidak dapat digunakan secara berulang-ulang
dikarenakan bahan yang digunakan terbuat dari
kertas yang mudah sobek. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya
adalah angket dan pedoman observasi siswa.
Instrumen tersebut masih diragukan
keabsahannya  dikarenakan  belum  diuji
cobakan pada obyek lain meskipun sudah
dikonsultasikan dan disetujui oleh  ahli
lapangan, dalam hal ini adalah guru kelas V di
SD Negeri 03 Popongan sekaligus sebagai
guru kelas V.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  maka
—ipotesis tindakan vyaitu melalui metode
pembelajaran Realistic Mathematics Education
RME) dengan media bahan manipulatif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas V
SD N 03 Popongan. Karanganyar Kab.
<aranganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal
ni dapat dilihat dari peningkatan indikator
motivasi belajar siswa yaitu siswa yang tekun
menghadapi tugas pada pra siklus sebesar
33,3%, pada siklus | sebesar 48 5% dan pada
siklus Il menjadi 90,9%. Siswa senang terhadap
mata pelajaran matematika pada pra siklus
sebesar 21.2%, pada siklus | sebesar 43,9%
dan pada siklus |l menjadi 92,4%. Siswa
memperhatikan saat guru menerangkan pada
pra siklus sebesar 24,2%, pada siklus | sebesar
63.6% dan pada siklus Il menjadi 93,9%.
Siswa rajin  mengikuti pelajaran pada pra
siklus sebesar 36,4%, pada siklus | sebesar
74,2% dan pada siklus || menjadi 95,5%. Siswa
antusias mengerjakan soal-soal latihan pada
pra siklus sebesar 152%, siklus | sebesar
37.9% dan pada siklus Il menjadi 81,8%. Siswa
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percaya diri  bertanya tentang  materi
yang belum dikuasal pada pra siklus sebesar
12.1%, siklus | sebesar 34.8% dan pada siklus Il
menjadi 80,3%. Secara klasikal, prosentase
motivasi belajar siswa sudah meningkat, pada
pra siklus sebesar 23.74%. siklus | sebesar
50.51% dan pada siklus Il menjadi 89,1%
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